SEKITAR REUNIFIKASTI KOREA

Clare JOEWONO

Seiggaﬂ terbaginya Korea

Kemenangan pihak Sekutu dalam Pérang Dunia EI kiranya ikutb
menentukan hasib sebuah negara jazirah di Asia Timur Laut yaitu
Korea., Sejak tahun 1910 hingga kekalahan Jepang dalam Perang
Dunia II Korea berada di bawah penjajahan Jepangs Daiam rangka
nelaksanaan perlucutan senjata dan repatriasi tentera dan pega-~
wal sipil Jepang ke negerinya, pimpinan tentera Amerika Serikat
dan pemifnpin-pemimpin Uni Sovyat sepakat untuk membagi Korea
nenjadi dua bagian melalui Garis Lintang 38 derajat yang dimak-
sudkan sebagai garis demarkasi bagi kedua pasukan penduduken
itus Daerah di sebelah Selatan garis demarkasi dikuasdi oleh
Arierika Serikat sedangkan sebelah Utaranya dikuasai oleh Uni

Sovyet.

Perang Dingin yang kenudian bcrkeeaﬁuk felah ikut menentu-
Tan nasib Korea di kemudian haris, Makin memburuknya hubungan am~
tara Amerika Serikat dan Uni Sovyet membawa pengaruh terhadap
pemisahan wilayah Korea yang kian hari kian bertambah sukar un-
tulk dijembatani. Ketilka itu sudah timbul berbagai inisiatif un=-
tulr penyatuan kembali, tetapi belum pernah berhasil. Seteleah
ternyata bahwa usaha-~usaha untuk merundingkan penyatuan Korca
rensalami kegagalan dengan Uni Sovyet, Arierika Serikat membawa
masalah Korea ini dalam Sidang Umum ke dua PBB pada tahun 1947,
Sidang Urnmum berhasil membentuk Komisi Sementara untuk Korea
(UNTCOK) yang bertugas menyelenggarakan scbuah pemilihan unwum
di seluruh jazirah Korea untuk membentult sebuah penerintah kc-
satuan Korez. Tetapi Korea Utara yang berhaluan komunis menolal
pengaltuan atas Komisi tersebut, Setelah berbagai usaha untulk
membu julk Korea Utara mengambil bagian dalam penilihan umum yahg
bersifat nasional itu gagal, akhirnya pemilihan umum hanya di-
adalkan di wilayah Selatan pada 10 Mei 1948, Kenudian secara

esmi diproklamirkan Republik Korea pada tanggal 15 Agustus 1948.

]

Ferpecahan yang lebih dalam tidak terhindarkan lagi ketika Koreez
Utarapun nmenproklamirkan pemerintabhan Republil Demokrasi Rakyat
Forea pada bulan September tahun'itu Juga. Tetapi Sidang Unum
PBE hanya mengakui LRepublik Korea sebagai satu-satunya pemerin-

tah yang sch di Eorea.
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Perbedaan antara ke dua w1iayah itu menjsci makin nyata
dan tajam setelah keduanya . sebagul pemerinteh ¥ 1.2 otonom atas
wilayahnya masing-pasing bertumpu atas ideologi 3ang bertolalk
5elékang: komunis déh'ndn—komuniss Dalam oerjai: v .n sejarah
ideclogi yang berbeda ini makin mempertajar pers \ uhan dalan
bangsa yang semula satu ini. Satu faktor penting y:ng patut ol
catat dalan kasus perpecahen wilayah di Evice ini bah&ﬁfﬁiaﬁ@
Forea tidak pernah nmerasa tevpecoh sabagad . san sQf: hs onafisite

dan kcbanggaan sebagai bangsa Korea Ln***neu sama - i-a tﬂjﬂ al

kedua wilayah yang terbagi itu. Perasazan kesatuan : w3 sangut

kuat ini merupakan motivasi pada masing-rasing piha: antuk
adakan usaha-usaha ke arah penyatuan kembali dan kes 1i71an nasi
nal. Baik Utara maupun Selatan berusana untuk menvat. w7 wilayal
dan bangsanya sesuai dengan dan yang menguntungkar id. .02 va
dianutnya. Dengan perkataan lain Utara selalu beérupahz  yuotuk
mengkonuniskan Selatan sedangkan Selatan berusaha mengk - daukan
Pengaruh komunis, Dari sejak terbeptukmjre kedua pemerin.;iban it
masalah utama yang selalv dihadapi oleh masing-masing wi ,®ial
ialah bagaimana dapat nemenangkan aspirasi'ideoiogisnva‘t WAL adep

seluruh Koreas

~ Puncak pertentangan antara Utara den Sclatan ialah ag-\ 95
milifer oieh Korea Utara pada tanggal 2% Juni 1950 yang bex . ©-
panjangan nenJadl suatu perang saudara selama tiga tahur: o las
'perang ini masing-masing pihak tidak berdiri sendiri, tetap.
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nendapatkan bantuan dan dukungan dari negara-negara besar yor
secara bipolaristis bertentangan yaitu Uni Sovyef dan RRC 4i
satu pihak dan Amerika Serikat di pihak lain. Perang ini meru: ' \w
kan manifestasi perpecahan yang makin panah antara Korea Utars
dan Selatan yang kalaupun tidak menutup kemungkinan paling tid: . .!

mengaburkan prospek untuk penyatuan kedua bagian Korea:

‘Ketika perang itu berakhir ‘pada tahun 1953, garis lintanz
38 derajat merupakan daerah bebas militer (IMZ) yang diletaklkar
di bawah pengawasan tentera PBB. Berakhirnya perang tidak ber-
arti‘Berakhirnfa'berbagai kegiatan yang berr:suhan antara Utara
dan Selatan, dari kontak senjata secara langsing hingga kegiatan~
Iegiatan subversif dan sabotase lainnya. Terutama pihak Utara
tidak pernah melewatkan setiap peluang un»ux nplakukan “egiatan
vang disebutnya sebagai "membebaskan rakyat uelntan yang tertine

das. dari imperialis Amerlka dan dntek—anueknya

Semenﬁara itu kedua w11ayak juga berucaha mgmbangun bagian-
nya na31ng-ma ing dengan bantuan negaramnegara beyar pendukung=

nyas Tekanan pembangunan adalah pembangunan sosial ekonomi di-
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awﬁﬁlng membangunan angkatan bersenjatanya: Setiap Pema;uﬂn da~
“1am Weltuatan militer masing=-masing wilayah merupakan bertambah-
'hya'aﬁCaman terhadap pihak yang lain; karena itu keterancaman

‘ddn”kétegangan tidak pernah berkeputusan melanda jazirah Korea.

Gagasan ke arah unifilkasi dan lang

..Sebagaimana telah disebutkan pada bagian terdahuli, hasrat
untuklpenyaﬁuan_ﬁorea tidak pernah padam pada kedua pihalk dan
. masing-masing beruszha dengan caranya sendiri mencapail penyatuan
S Ainis Tetapi hasrat ini masih sangat jouh dari kenyataan, karena

_perrusuhan yang ada menyebabkan usaha di pihak yang satu diang-

-.Zgap-merupakan bahaya bagi pihak yang lain., Jika menilik perkgm—

“bangan demikian, maka pada akhirnya hanya kekuatan senjata yang
altan menentukan pihak mana yang akan keluar secbagal pemenang.
Karena itu tidak nmengherankan jika terjadi semacan perlombaan
persenjataan antara Utara dan Selatan yang dimanifestasikan daliar
peribangunan angkatan beraenjatanya masing masing. Tetapi peng-
alanan dalanm nerang saudara tahun limapuluhan yang banyak menyo=
bablan kesengsaraan pada rakyat Korea tampaknya agak menahan
Utara dan Selatan untuk segera melaksanakan tindakan kekerasan
terhadap yang lain: Terutama dari plhak Selatan tampak dari per-

' nyataan-pernyataannya keengganhannya untul kembali melibatkan dird
éaiaﬁ suatu peperangan dengan Utara, Hal ini selain disebablkan
dlehAkeengganan terhadap tindakan kekerasan itu sendiri, kemung-
kinan besar juga karena Selatan sedang dalan taraf memodernisiy
angkatan bersenjatanya yang diharapkan baru selesai pada tahﬁn
1976, Dalan kaitan ini juga beberapa faktor dalam perkembangan
'pglitik internasional ikut menentulkan.,

Pada pidato kenegaraan nemperingati hari nasiona¥ Republik
Korea pada tanggal 15 Agustus 1970 untuk pertama kalinya Presidoen
Park Chung-hec menyerukan pengurangan ketegangan antara kedua
wilayah Korea dan mengajak memperjuangkan kesejahteraan rakyat
Korea tanpa pemaksaan ideologi dan dominasi politik secara ke-.
kerasahe Seruan:Presiden Park tidak mendapatkan tanggapan sama-

sekali dari Korea Utara.

Pada tanggal 12 Agustus 197! Palang Merah Korea Selatan
mengusulkan kepada counter=-partnya di Utara untuk membuka perun-
dingan dalam rangka memperternukan kembali keluarga yang terpisah

dan tercecer di dua wiiayah yang terpisah. Usul ini didasari oleh
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derongan kemanusiaan untuk mengakhiri penderitaan keluarga vang
terpisah secbagai akibat pomisahan wilayah Korea. Dalam dialog
yang kemudian dapat terlaksana lewat pertemuan delegasi Palang
¥Merah Utara dan Selatan, tampak sekal}l adanya perbedaan yang
cangat besar di kedua belah pihalk. EKorea Selatan menghendaiki
agar kontak-kontalt yang paling awal semata-mata didasari olch
motivasi kemanusiaan sebagal perintis jalan untuk ke arabh pee
nyelesaian masalalr yang lebih kompleks seperti politik dan milie
ter. Tetapi sebaliknya Korea Utara berusaha menggunakan kesor- |
patan dialog itu sebagai arena politik dan menghendaki agar ma-

salah-masa}ah politik dan militexn sekaligus dibicarakan.

Sikap Korea Utara tampaeknya tidak mengurangi tekad Presiden
Park untuk tedrus mencari kermungkinan meningkatkan dialeg dalan
usaha menemukan titik-titik pertemuan lebih lanjut. Untuk ini
Presiden Park telah melakukan suatu inisiatif yang berani denezn
mengirinkan utusan rahasia ke Pyongyang untuk menjajagi kenung-
inan dibukanya saluran untuk mengadakan konunikasi langsung.
Dari satu ke lain dialog akhirnya melahirkan komunike bersama
tanggal 4 Juli 1972 yang merupalan tonggak pertana dalam rierealie

sasiltan cita-~cita unifikasi.
3 "
P 1 .
Menyusuli Korwunike Bersama 4 Juli, pada bulan Agustus 1972

diselenggarakan Konperensi Palang Merah Korea Utara dan Selatan,
dan pada bulan Nopember .tahun yang sama dibentuk secara resmni
Komite Koordinasi Utara-Selatan (Soqth—North Coordinating
Gormittee), Dengan terbentuknva Komite ini, saluran untuk neng-
adakan dialog bagi kedua Korea bertambah, Isi Komunike Bersana
L Juli pada polkoknya memuat dasar-dasar kesepakatan Korea Utara
dan Selatan dalam menuju .unifikasi negerinya, yaitu bahwa kedua
Korea akan menghentikan sikap permusuhan untuk meredakan kete-
gangan; penolakan penggunasn cara-cafa militer dalam usaha pe-
nyatuan ituj masing-masing plhak setuju uptuk tidak bertindal:
secara provokatif terhadap yang lain dan tidak saling menjatuh~
an lewat Propagandaj menentang setiap usaha asing yang men-
campuri penyatuan ini.

Situagi internasional dan pengaruhnva terhadap unifikasi Korea

Sekalipun cita-~cita mencapai unifikasi Korea tidak pernah
mengendur, tetapi agaknya proses ke arah unifikasi itu tidak

akan berjalan secepat yang terjadi-dalam jangka waictu tiga tahun
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ini sekiranya tidak terdorcng oleh beberapa gerak langkah po=-
1itik di dunia internasional,
Sebagai dorongan pertama adalah Doktrin Nixon yang antarsa

lain menyatakan tentang pengurangan dan kerwdian penarikan kcha-

diran pasukan Amerika Serikat dari wiloyah Asia-Pasifik. Kore

U

Selatan sebagal salah satu sekutu Amerika Serikat yang terdel:
dan langsung berkepentingan dengan kehadiran pasukan AS di wi-
layahnya merasa ikut dirugikan jika ketetapan Doktrin tersebut
segera dilaksanakan. Untuk ini pernah dicoba oleh Korea Selatau
untulz mendapatkan sekedar kelonggaran mengenal waktu penariiian
mengingat kepentingan dalam negerinya sendiri yang nasih membu-~
tunkan bantuan militer Amerika Serikat dalam mengimbangi kekuatan
militer pihak Utara. Selain itu juga Korea Selatan sebagai sciah
satu benteng anti-komunigme di Asia Timur merasa ditinggalizan
oleh negora anutannya justru di saat Korea Utara terus meninglkat-
Iran pembangunan i llternya. Kekhawatiran Korea SeIatan didasar-
izan atas kemunghkinan agresi militer Korea Utara sedangkan kemar-
puan militer Selatan belum memadai untuk dapat memberikan per
wanan yang kuat. Selain ituw juga didasarkan atas kenyataan geo-
grafis bahwa Korea Utara lebih dekat pada sekutu-sekutunya

(RRC dan Uni Sowyet) daripada Korea Selatan terhadap Amerilkaw
Serikat. Dalam kunjungannya ke Washington "pade bulan Januar:i
1973, Menlu Korea Selatan Kim Yong-shik menyatakan bahwa kehadiran
pasulan Amerika Serikat di negaranya masih harus dipertahankan
sampal selesainya progran modernisasi anglkatan bersenjata Korea
Selatans Juga penting untuk mempertahankan image bahwa cormnitmen!
Anmerilka Serikat terhadap perlawanan komunis d¢i kawasan Asia Timor
Laut tetap tidak berubah,.

L ]

Dari pihak Korea Utara, ambisi untul menyatukan Korea de

nreoy
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jalan kekerasan tampaknya tidak pernah berkurang. Scbagaiman
lah disebutkan sebelumnya, kegiatan subversif dan sabotase terus
dilalmultan disamping kegiatan perundingan tetan berlangsung., Se-
ruan Fresiden Park yang pertama pada tahun 1970 mengenai unifi-
xasi Korea, tidak mendapatkan tanggapan dari Korea Utara, Baru
tahun sesudahnya Korea Utara tampak memberiltan response selkalipur
beluw. seperti yang diharapkan oleh Selatan, paling tidak ia sudal
bersedia ménglirirmitan delegasi Palang Merahnya untuk melalcukan
dialog dengan pihak Selatan. Bahwa kemudian Korea Utara lebih izer-
buka diri terhadap kemungkinan dialeg yang lebih luas, hal in:
merupalian akibat terjadinya detente antara ROC dan Amerika Serikat,
dan antara Uni 8ovyel dan Amerilka Serikat yang ditandai dengan

4y e
L A e

kunjungan Presiden Nixon ke negara-negara tersebut pada tahun
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HJetente ini mermpunyai impeact langsung terhadap Korea, carena

Ua raksasa yang saling mendekati merupakan anutan merefw.

Bagi Korea Selatan) tindakan rresiden Nﬂxon sangat menge-
Jutkan, karena kebi jaksanaan pendekat annya terhadap bekas-hbelinn
lawannya dilakukah tanpa pemberitahuan atau konsulitasi dengan
serutu=sekutunya. Kasus Taiwan lebih memperkuat kekhawatiran
Forea Selatan mengenai kemungkinan ditinggalkannye cleh Ameriln
deni untuk kepentingan negara besar itu sendiri, Kekhawatiran’
yang sama juga timbul pada ﬁéfea Utara atas kebijaksanaan négaro-
negara anutannya vaitu QRO déa Uni Sovyet. Perjuangannya selarea
ini dalam menentang Korea Selatan terutama didasari oleh moti-
vasi menentang Amerika Sérikat sedangican negara-negara anutan-
nya itu justru bersedia mengadakan pendekatan terhadap penimmin

ideclogi yang selama ini dis cntangryae

Kekhawatiran yang sama Yang timbul di kedua Korea atas si-

" kap RRC, Amerlka Serikat dan Uni Sovyet, telah lebih riendorcohg
Korea Utara untuk nenanggapi uluran tangan Korea Selatan untuls
nembuka jalan ke arah tercapainya unifikasi Korea, Faktor pé~
nentu yang sama terdapat pada kedua Korea ialah naslonallsr

yang sanéat kuat. Terpecahnyva Korea karena ikut campurnya 1hak-
pihak luar bagi kedua Eorea rierupakan tragedi nasional dan re-
lukai kebanggaan nereka sebagai bangsa. Penyatuan kembali wilayah
vang ‘terbagi Derupakan aspiraei dan riotivasi utama kedua belah

plhwk yvang selalu nereka coba untuk mlencapainya.

uambatan-hambatan te“hadap realisasi penyﬂtuan Korea

Sebagai- perbedaan yang sangat besar ialah perbedaan ideologi

dan perkembangan ma51np-has ng yang sudah sangat jauh selama se~
perempat abad sejak terjadinya periisabhan Korea. Peperangan daﬁ
pertikéian Yang tidak henti~hentinya telah mengl ilangkan azas”

asar untuk tercapainya suatu penratuan ialah saling Lempercavai
pihak yang lain. Bukti akan tiadanye sallnh Percaya ini ialah

depiatan-kegiatan subversif dan sabotase Utara ¥ang tidak pernah

terhenti sementara dialog-dialog danai sedang berlangsung,

Dalam Pefnyataan,Bersama tanggal 4 Juli 1972 dicantumkan
bahwa campur tangan pihak asi ng dalam usaha penyatuan tldak dl-
benarhan. Diterapkan pada situas di Forea, Korea Utara nengang-
gap kehadiran, UNCURK (Komisi PBB untuk Penyatuan dan Rehab1llta-

i Eorea) dan UNC (Korisi PBB) sebagai unsur asing yang ikut



carpur; sedangkan bagi Selatan uasur FPEBR tersebut tidak dianggapd
sebagal unsur asing dan yang kehadirannya Jjustru dikehendaizi clcu
Selataﬁ. Utara menghendaki ditarik rmundurnys pasukan Aner

Serikat dari wilayah Korea Selatan, yang sebaliknya masilh meng~
anggap perlu kehadirannyé hingga selesainya modernisasi angizatai

bersenjatanya.

Hambatan-hambatan yang ada dalam usaha reunifikasi

pada umumnya terdapat pada bangsa dan negara itu sendiri dalar
arti bahwa unsur-unsur luar tidalk ikut berperanan sepanjanzg u -
sur-unsur luar itu tidak sesara sengaja melibatkan diri dalar
sasalah Korea ini, Hal ini disebabkan karena kedua superpowers
Liierika Serikat dan Uni Sovyet, demikian juga kedua negara besa:
Asia, RRC dan Jepang tidak menpunyail alasan untuk melibatkan di -
rinya. Tetapi jelas bahwa perkembangan ini diikuti dengan seliso-

na oleh negara-negara tersebut.

Kebj jalksanaan politik luar negeri baru Kcrea Selatan

»

Sejak diproklamirkannya Republik Korca pada tahun 1948, F3R
hanya mengakui pemerintah ini sebagai satu=satuna penerintah
Eorea yang sah. Pemerintah Korea Utara yang diproklanirkan se=
bulan sesudah Korea Selatan tidak diakui oleh PBB tetapi mene-
rira pehgakuan dari negara-negara sosialis dan komunis. Dalam
perjalanan waktu selama duapuluh lima tahun, Xorea Selatan telah
rzendapatkan pengakuan dari kuranglebih 80 negara dibandingkan
dengan Korea Utara hanya 40 negara. Korea Selatan karena penga-
fuan BB diperkenankan menjadi anggocta berbagail organisasi inter-
nasional yang bernaung di bawah %BB; gadangkan Korea Utara tidalk

mempunyai hak ini,

Tetapi akhir-akhir ini tampak ada keeenderungan baru di
antara beberapa negara dalam menentukan silkap terhadap masalah
Kereas. Kecenderungan ini ialah prinsip 'dua Korea® yang dianggap
sebagal salah satu jalan untuk menyelesaikan masalah Korea., Ne-
gara-negara yang semula hanya mengakui EKorea Selatan nulai mei
berikan pengaluan juga kepada Korea Utara, dan beberapa bahlan
telah mengadakan hubungan diplomatik, Di pihak Korea Utara sen-
diri, terdapat perubahan sikap dan mulai membuka kemungkinan un-
tulzr berhubungan dengan negara-negara non-komunis. Pada tahun
1973 ini Korea Utara telah diterima sebagai anggota WHO, yang
berarti menjamin Korea Ubtara untuk mendapatkan status peninjau
dalam PBB, )



Kenyataan 'ini telah nemaiksa lorea Selatan untul meninjau
reinbali politik luar hegerinya dan yang kemudian diununkan lowa®

pidato Presiden Park Chung-hee tanggal 23 Juni 1973,

Pokok=-pokok isi pidato tanggal 23 Juni 1973 yang berjudul
"The Special Statement Regarding Foreign Policy for Peace anc
Unification® adalah:

4
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1. Unifikasi Korea secara damai merupakan tugas suci selurcl:
rakyat Korea.

2. Perdamaian harus dipertahankan di Korea dengan segala
cara. Korea Utara dan Selatan tidak akan saling mengada-~
kan intervensi terhadap masing~masing pihalk.

3» Korea Selatan bertekad untul mengamankan hasil=hasil dia-
log Utara-§e1atan yang dijiwai oleh Pernyataan Bersana
tanggal & Juli 1979,

by Korea Selatan tidak menentang keanggotaan Korea Uiara
dalam- badan-badan internasional sepanjang bertujuan untul
nengurangi ketegangan-ketegangan dan memperkokoh kerja-
sama internasional. ' N

5. Korea Selatan tidalt berkeberatan bersana-sama Korea Utara
nemasuki PBR jika dikehendali oleh sebagian besar negara-
negara anggota dan sepanjang tidak nengganggu usaha=~usaho
ke arah tercapainya unifikasi Korea,

6. Korea Selatan alan menjalankan politik luar negeri vang
terbuka bagi serua bangsa di dunia atas dasar azas regie
bPrositas dan persamnaan.

7: Perdamaian dan bertetangga baik merupakan basis yang ko=

koh bagi politik luar negeri Korea Selatang

Persetujuan Korez Selatan untuk memasuki PBB bersana den/san
Korea Utara._ternyata tidak disetujui oleh pihak Korea Utara., Ia-
lam tahggapannya terhadap kebijaksanaan Korea Selatan, Presicer
Eirmm Il-sung menyatakan bahwsa hendaknya kedua Korea membentuls
suatu konfederasi dan remasuki DPBB di bawah satu panji yaitu

e

wepublik Konfederasi Ecryo. Tetapi PV Korea Selatan, Kim Jong-phil,

i

npenyatakan bahwa kebi jaksanaan Korea Utara tidak realistis dan

q

tidalk dapat diterina. PM Kim nenyataican bahwa *Di Jerman ada
satu bangsa, dua buah negara. dan dua buah pemerintahan, tetapi

di Lorea hanya ada satu bangsa, satu negara dan dua pemerintahant,



Dari kenyataan vang berkembang selama tiga tahun terakiiiz
sejals dicetuskannya usul penyatuan kembali Korea, berbagai usa-

lia telah dicoba untuk mereslisir cita=cita bangsa Korea itu.
Berbagal pengalaman dan nasalah yang dihadapi selama usaha-ugalic
tu dilangsungkan telah menunjukkan bahwa gagasan unifikaczi tew
1sh disemakati cleh Iedua belal pihak yvang terbagi. Hanya adanye
terbagal perbedaan dan hambatan telah iiernbula kesadgran dan I'a=

nyataan baru bahwa cita=-cita itu baru akan tercapail dalai: wal-tu

yvang cukup lama.

liasalah unifikasi Korea adalesh masalah nasional bangsa itu
csendiri dan di tangan mereka sendiri pula nasib selanjutnyva ne-
tu akan ditentulkan. Tetapni vang patut diperhatikan olek

dunia adalah kenyataan bahwa penyatuan kembali Korea berarti

bergabungnya dua eleren yang masing-masing telah nmempunyai pra-
sarana industri yang ampub, Semantara Korea Selatan sedang men-

Jalani transisi strultturil dari cekonominya lie arah industri bLeral,
dan dengan Lorea Utara secara lambat tapi pasti: akan meng-
"impor® telknologi, Korea yang bersatu di wakxtu yang akan datan:
alzan menjadi satu kekuatan ekononi baru dengan segala kelamiute

annya.



